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Abstrak

Di era teknologi modern saat ini penggunaan uang dalam bentuk fisik sudah mulai tersingkirkan dengan
teknologi yang lebih modern yaitu dompet digital. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pengetahuan keuangan, perilaku keuangan dan sikap keuangan terhadap keputusan pengguna financial
technology (Fintech) di DKI Jakarta. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu masyarakat DKI
Jakarta yang berumur 18-43 tahun sebanyak 4,327,942 jiwa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 150
pengguna fintech DANA di DKI Jakarta, yang ditentukan berdasarkan rumus hair et al. Metode analisis data
menggunakan Regresi Linier Berganda Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa pengetahuan keuangan,
perilaku keuangan dan sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pengguna
financial technology DANA di DKI Jakarta.

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan, Sikap Keuangan, Keputusan Pengguna
Financial Technologi (Fintech), Dana.

PENDAHULUAN

Pada era modern saat ini, peran teknologi di setiap aspek kehidupan sangat terasa. Perkembangannya
telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan terus meningkatnya
aktivitas manusia, teknologi menjadi alat bantu praktis yang dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan
dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari (Sari, 2019).

Saat ini teknologi terus menyebarluas dimasyarakat, perkembangan infrastruktur dan kemudahan
masyarakat dalam mendapatkan perangkat genggam (smartphone) berdampak pada penggunaan internet yang
semakin banyak diminati (Rahma,2018). Menurut APJIl sampai dengan tahun 2020 sudah 196,7 juta
masyarakat Indonesia telah terhubung ke internet. Jumlah ini setara dengan 73,3% pengguna internet dari total
penduduk Indonesia yang berjumlah 266,9 juta menurut Badan Pusat Statistik (Apjii, 2020).

Pertumbuhan internet yang semakin pesat membuat teknologi dan sistem informasi terus melahirkan
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berbagai inovasi, salah satunya pada bidang keuangan atau financial. Masyarakat memanfaatkan teknologi
informasi pada bidang keuangan untuk mempermudah mereka dalam mengakses produk atau layanan
keuangan dimanapun, kapanpun dengan cepat, praktis dan aman tanpa harus datang langsung ke perusahaan
layanan keuangan atau mengantri dengan berbagai prosedur yang ada pada umumnya (Sari, 2019).

Bukti perkembangan teknologi dalam dunia keuangan saat ini adalah teknologi keuangan ataufinancial
technology (fintech). National Digital Research Centre (NDRC) di Dublin mengatakan bahwa financial
technology merupakan innovation in financial services atau diartikan sebagai inovasi dalam layanan
keuangan. Financial technology (fintech) bukan merupakan layanan keuangan seperti perbankan melainkan
sebuah inovasi bisnis modern yang mempermudah kebutuhan masyarakat (Rahma, 2018).

Fintech payment merupakan salah satu dari teknologi keuangan yang bergerak di bidang pembayaran
seperti dompet digital dan uang elektronik. Fintech payment menawarkan metode teknologi keuangan yang
mudah dan penggunaan uang yang menjadi lebih praktis serta efisien. Pengguna dapat beraktivitas tanpa harus
membawa uang tunai, karena dengan menggunakan fintech uang tersebut sudah tersimpan dalam sebuah
aplikasi di smartphone dengan bentuk data uang elektronik. Untuk sistem pembayarannya, pengguna hanya
perlu memasukkan kode atau scan QR code (Safira, Goenawan & Monica, 2019). Kemudahan ini yang
membuat fintech payment berkembang cepat di Indonesia.

Gambar 1. Frekuensi Penggunaan Layanan Digital
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Sumber: Katadata Insight Center (2020)

Menurut hasil riset dari KIC, pada Gambar 1.1 DANA adalah salah satu fintech payment yang paling
sering digunakan setiap harinya. DANA merupakan dompet digital (e-wallet) yang dapat digunakan untuk
berbagai transaksi non-tunai seperti transaksi pembayaran, bayar tagihan hingga cicilan.

DANA merupakan aplikasi fintech yang dikembangkan oleh PT Espay Debit Indonesia Koe dan mulai
diresmikan pada 5 Desember 2018. Sampai saat ini DANA sudah diunduh lebih dari 10 juta kali dan merupakan
layanan dompet digital dengan rating pengguna tertinggi di google playstore tahun 2021 (Aditiya,2021).
Dengan adanya DANA akan memudahkan pengguna fintech dalam bertransaksi tanpa harus mengeluarkan
uang secara tunai.

Banyaknya pilihan fintech dan perkembangannya yang semakin masif membuat pengetahuan akan
literasi keuangan pengguna teknologi semakin penting. Saat ini tingkat literasi keuangan digital di Indonesia
masih tergolong rendah, hanya 35,5%. Padahal Indonesia memiliki jumlah pengguna ponsel terbesar kedua
dunia, tetapi hanya sedikit yang menggunakan ponselnya untuk tujuan produktif. Selain itu, Indeks Inklusi
Keuangan Indonesia juga termasuk yang terendah di antara negara ASEAN. Pada 2019, Indeks Inklusi
Keuangan Indonesia tercatat sebesar 76%. Sementara negara lainnya seperti Singapura sudah mencapai 98%,
Malaysia 85%, dan Thailand 82% (KBRI Singapura, 2021).

Pengetahuan akan literasi keuangan menjadi faktor yang berpengaruh terhadap keputusan
penggunaaan fintech. Semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan, perilaku keuangan dan sikap keuangan
yang dimiliki maka akan semakin baik pula dalam mengambil keputusan dalam memilih produk financial yang
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akan digunakan serta dapat menghindari risiko masalah keuangan terutama yang terjadi akibat kesalahan
pengelolaan keuangan.

Terkait pemilihan tempat penelitian akan dilakukan di Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.
Menjadi kota metropolitan, DKI Jakarta mempunyai penduduk dengan usia produktif yaitu 18-43 tahun
dengan jumlah 4,327,942 jiwa (BPS DKI Jakarta, 2022). Terkonsentrasi-nya fintech di kota-kota besar,
membuat DKI Jakarta menjadi salah satu penetrasi utama pasar fintech seperti pada Gambar 1.2 yaitu sebesar
23% (Aftech, 2020).

Gambar 2. Penetrasi Pasar Utama Di Indonesia
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Sumber: Analisis Sekretariat AFTECH (2020

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk mengajukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap Keputusan Pengguna
Financial Technology (Fintech) Di DKI Jakarta”.

Permasalahan yang akan diteliti dapat difokuskan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah pengetahuan keuangan (financial knowledge) berpengaruh terhadap keputusan pengguna
financial technology (fintech) DANA di DKI Jakarta?

2. Apakah perilaku keuangan (financial behaviour) berpengaruh terhadap keputusan pengguna financial
technology (fintech) DANA di DKI Jakarta?

3. Apakah sikap keuangan (financial attitude) berpengaruh terhadap keputusan pengguna financial
technology (fintech) DANA di DKI Jakarta?

KAJIAN PUSTAKA
A. Teori Perilaku Keuangan (Behaviour Finance Theory)

Teori dasar dalam penelitian ini adalah behavioral finance theory atau teori perilaku keuangan.
Widyastuti (2012) menyimpulkan bahwa behavioral finance merupakan ilmu yang mempelajari
bagaimana seseorang mengambil tindakan pada proses pengambilan keputusan seperti dalamberinvestasi
ataupun keputusan memilih menggunakan suatu produk keuangan sebagai respons dari informasi yang
diperolehnya.

B. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori Sinyal (signalling theory) adalah teori yang dikemukakan pertama kali oleh Spence(1973).
Teori ini menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan isyarat atau sinyalberupa
informasi seputar perusahaan bagi pihak penerima. Alasan sesorang memutuskan menggunakan salah
satu aplikasi fintech, tentunya karena mendapatkan sinyal positif atas fintech tersebut. Sinyal positif yang
membuat seseorang memutuskan untuk memakai suatu layanan yaitu kemudahan sistem dalam
penggunaannya, karena semakin sulit tingkat kerumitan penggunaan suatu layanan akan membuat
seorang calon pengguna layanan memutuskan untuk tidak melanjutkan atau memakai layanan tersebut.
Karena pemahaman setiap calon pengguna pastinya berbeda-beda (Zulfian, 2020).
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Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali dikemukakan oleh Davis (1989). Teori ini
menjelaskan bahwa model TAM dapat digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan suatu sistem/ sistem informasi. Dalam TAM terdapat dua faktor yang relevan dalam
perilaku penggunaan teknologi, yaitu:

1. Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness). Mendefinisikan manfaat yang dirasakan sebagai
keyakinan akan kegunaan, yaitu tingkat di mana pengguna percaya bahwa penggunaan teknologi
atau sistem akan meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja. Pratama & Saputra (2019)
menyatakan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakan uang
elektronik sebagai alat transaksi.

2. Persepsi Kemudahan Penggunaan yang dirasakan (Perceived Ease of Use). Mendefinisikan persepsi
kemudahan penggunaan sebagai keyakinan pada kemudahan penggunaan, yaitu tingkat di mana
pengguna percaya bahwa teknologi atau sistem dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari
masalah.

Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge)

Pengetahuan keuangan merupakan pemahaman dan kemampuan seseorang terkait bidang
keuangan, alat keuangan dan keterampilan keuangan (Fatmawati dan Lutfi, 2021). Individu yang
memiliki pengetahuan keuangan yang baik akan cenderung lebih bijak dalam perilaku keuangannya jika
dibandingkan dengan individu yang pengetahuan keuangannya buruk. Jika individu memiliki
keterampilan pengetahuan keuangan yang baik maka perilaku manajemen keuangannya akan lebih terarah
(Sulastri, 2021). Menurut Chen dan Volpe (1998), indikator variabel terdiri dari pengetahuan keuangan
meliputi pengetahuan keuangan pribadi, pengetahuan mengenai tabungan dan pinjaman,pengetahuan
asuransi dan pengetahuan menginvestasikan uang.

Perilaku Keuangan (Financial Behaviour)

Menurut Selcuk (2015), setiap orang memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam mengelola
keuangan yang dimilikinya. Individu yang menjalankan sikap mengelola keuangan yang tidak baik maka
akan sulit memiliki surplus keuangan yang dapat dimanfaatkan untuk tabungan jangka panjang, oleh
karena itu jika setiap individu menerapkan perilaku keuangan yang baik maka individu tersebut mampu
merencanakan dan mengatur dengan baik keuangan yang dia miliki. Pada pengukuran ini indikator yang
digunakan seperti tepat waktu dalam membayar tagihan, membuat anggaran personal, memiliki tabungan
untuk masa depan.

Sikap Keuangan (Financial Attitude).

Sikap keuangan merupakan respons berupa pernyataan yang menyatakan suka atau tidak suka
terkait uang dan perilaku keuangan yang akan datang (Setiawati & Nurkhin, 2017). Sulastri (2021),
menyimpulkan bahwa sikap keuangan adalah kemampuan seseorang dalam menyikapi keuangan yang
dimiliki dalam hal lain pengambilan keputusan keuangannya. Menurut Furnham (1984), indikatornya
terdiri dari obsession, power, retention, security, inadequancy dan effort.

Kerangka Berfikir

Pada penelitian ini, peneliti mengajukan kerangka berpikir yang disajikan pada gambar berikut ini:

Gambar 3. Kerangka Berpikir
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Perilaku Finansial

1. Hi:Pengetahuan keuangn berpengaruh positif terhadap keputusan pengguna fintech.
2. Ha: Perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan pengguna fintech.
3. Hs: Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan pengguna fintech.

METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel

Menurut data BPS total penduduk dengan usia produktif di DKI Jakarta Tahun 2021 ada sebanyak
4,327,942 jiwa. Dalam penelitian ini populasinya adalah para pengguna financial technology (fintech)
DANA di DKI Jakarta yang berusia 18-43 tahun, menurut pengelompokan Badan Pusat Statistik usia 18-
43 tahun masuk ke dalam usia produktif. Usia dimana seseorang masih aktif bekerjadan menghasilkan
sesuatu, selain itu kelompok usia produktif juga akrab dengan dunia digital.

Karena ukuran populasi yang belum diketahui dengan pasti, maka dalam menentukan sampel
peneliti menggunakan Rumus Hair. Berdasarkan Gambar 3.1 Jumlah sampel dalam penelitian ini didapat
dari jumlah indikator sebanyak 30 buah dikali 5. Menurut pedoman rumus Hair untuk menentukan sampel
minimum yaitu dapat dikali 5. Maka, didapatkan sampel minimum pada penelitian yaitu 150 responden
yang menggunakan aplikasi fintech DANA di DKI Jakarta.

Metode penarikan sampel menggunakan Non Probability Sampel dengan metode Accidental
Sampling. Alasan penggunaan metode ini dikarenakan jumlah populasi yang tidak diketahui dari
pengguna fintech DANA. Sehingga metode ini sangatlah tepat untuk penelitian ini. Penelitian ini
dilakukan dengan menyebar kuesioner yang diisi langsung oleh responden dengan kriteria usia 18 tahun
sampai 43 tahun yang menggunakan aplikasi fintech DANA di DKI Jakarta.

B. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer, bersifat cross-section dengan instrumen data skala
ordinal. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode survey dengan alat bantu
kuesioner yang diisi langsung oleh responden dengan kriteria usia 18 tahun sampai 43 tahun yang
menggunakan aplikasi financial technology (fintech) yaitu aplikasi DANA. Adapun skala pengukuran
penelitian yang digunakan adalah likert dengan pengolahan data yang dengan bantuan program IBM SPSS
25.

C. Variabel dan Pengukuran Variabel
1) Pengetahuan Keuangan: Indikator variabel terdiri dari pengetahuan keuangan meliputi pengetahuan
keuangan pribadi, pengetahuan mengenai tabungan dan pinjaman, pengetahuan asuransi dan
pengetahuan menginvestasikan uang.
2) Perilaku Keuangan: Indikator yang digunakan seperti tepat waktu dalam membayar tagihan,
membuat anggaran personal, memiliki tabungan untuk masa depan.

3) Sikap Keuangan: Indikatornya terdiri dari obsession, power, retention, security, inadequancy dan
effort.

4) Keputusan pengguna fintech:
a) Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness): Indikatornya terdiri dari teknologi keuangan
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membuat pekerjaan lebih mudah, teknologi keuangan bermanfaat menghemat waktu dan
teknologi keuangan bermanfaat menghemat biaya .

Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use): Indikatornya terdiri dari teknologi
keuangan mudah dimengerti dan teknologi keuangan mudah dioperasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam membuktikan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, peneliti berhasil mengumpulkan
150 kuesioner yang telah terisi lengkap Berikut pemaparannya:

Tabel 1. Karakteristik Responden

No | Karakteristik Responden | Jumlah (orang) | Presentase (%)
1 Jenis Kelamin :
Laki-Laki 70 46,7%
Perempuan 80 53,3%
2 Usia :
18-28 126 84%
29-39 17 11,5%
40-43 7 4,5%
3 Tempat Tinggal :
Jakarta Barat 66 44%
Jakarta Pusat 13 8,7%
Jakarta Selatan 48 32%
Jakarta Timur 14 9,3%
Jakarta Utara 9 6%
4 Pekerjaan :
ASN 7 4,7%
Ibu Rumah Tangga 5 3,3%
Mahasiswa 115 76,7%
Pegawai Swasta 19 12,7%
PJLP Pemprov DKI Jakarta 4 2,7%
5 Pendapatan :
<Rp1ljuta 89 59,3%
Rp 1juta-Rp 3 juta 21 14%
Rp 3 juta- Rp 5 juta 18 12%
Rp 5 juta- Rp 8 juta 13 8,7%
> Rp 8 juta 9 6%

Hasil jawaban deskripsi variabel mengenai kuesioner yang disebar kepada 150 responden sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Jawaban Responden Variabel X

No Variabel Mean Stdey Ket
1 Pengetahuan Keuangan (X1) 437 046055 | Sangat Baik
2 | Perilaku Keuangan (X2) 445 055353 | Sangat Baik
3 | Sikap Keuangan (X3) 423 047822 | Sangat Baik

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022

Dari tabel 2. diperoleh jawaban nilai rata-rata variabel tertinggi adalah perilaku keuangan (X2) sebesar 4.37
dengan nilai standar deviasi 0,46. Sedangkan sikap keuangan (X3) menjadi variabel dengan rata-rata nilai
terendah yaitu 4.23 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,47.
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Tabel 3. Hasil Jawaban Responden Variabel Y

No Indikator Kategori Jawaban Responden Mean | Stdev | Ket
1 237 4TS
Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness

1 Teknologi
keuangan

membuat 6 53 91 457 | 0572 %ﬁfﬂ
pekerjaan lebih S
muda

2 Teknologi
keuangan
bermanfaat 10 68 72 4.41 0.615 ég}g%ﬁ
SRAAANANNNNNANNNS AN o alk
menghemat oy
waktu

3 Teknologi
keuangan Sangat
bermanfaat ! W o € 4.39 | 0.643 Baik
menghemat biaya

Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use).
4 | Teknologi

keuangan mudah 1 6 56 87 | 453 | 0610 §]§121M}%k§3

dimengerti e
5 Teknologi

keuangan mudah 5 50 95 | 460 | 0556 %‘;‘i@l

dioperasikan R

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022

Dari tabel 3. diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan ke 150 responden pernyataan 5
mengenai “Dana dapat digunakan dengan mudah di manapun” mendapat respon tertinggi dengan jawaban
sangat setuju yaitu sebesar 95 orang atau 63,3% dengan nilai rata-rata sebesar 4,60 dan nilai std.deviasi sebesar
0,556.

A. Hasil Uji Kualitas Data
1) Uji Validitas

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Bntis Pecnyatan, ‘ g ‘ iy | Sondsi ‘ Ketermean, Butir Pernyataan | Sig Alpha Kondisi | Keterangan
?i::_w; = 5000 505 e T Pernyataan 1 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Pemyataan 2 0.000 0.05 Sig=alpha Valid Pernyataan 2 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Pemyatazn 3 0,000 0,03 Sig=alpha Valid < :
P“m““;”a‘m”‘“ n 000 5 Seeie T Pernyataan 3 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Pemyatzan 5 0,000 0.05 Sig=alpha Valid Pernyataan 4 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Vemsataan 6 e A Sig=apha o Pernyataan 5 0,000 0.05 Sig<alpha Valid
Pemyatzan 7 0,000 0,05 Sig=alpha Valid s
Perilaku Keuangan Sumber: Hasil data diolah tahun 2022
Pemyatzan § 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Pemyataan 9 0,000 0.05 VSjgfalpha Valid
Pemyatzan 10 0,000 0.05 Sig=alpha Valid
Pemvyataan 11 0,000 0.05 Sig<alpha Valid
Pemyataan 12 0,000 0,05 Sig=alpha Vaid
Pemyatzan 13 0,000 0.05 Sig=alpha Valid
Sikap Keuangan
Pemyataan 14 0,000 0.05 Sig=alpha Valid
Pemyataan 15 0,000 0.05 Sig=alpha Valid
Pemyataan 16 0,000 0,05 Sizg<alpha Valid
Pemyataan 17 0,000 0.05 Sig<alpha Valid
Pemyataan 18 0,000 0,05 Sig=alpha Valid
Pemyatzan 19 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Pemyatzan 20 0,000 0,05 Sigalpha Vad
Pemyataan 21 0,000 0,05 Sig=alpha Valid
Pemyataan 22 0,000 0.05 Sig<alpha Valid
Pemyatzan 23 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Pemyataan 24 0,000 0,05 Sig=alpha Valid
Pemyataan 25 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
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Berdasarkan pada tabel 4. hasil uji validitas untuk variabel X sebanyak 25 pernyataan diperoleh
nilai Sig < Alpha (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan variabel pengetahuan
keuangan, perilaku keuangan dan sikap keuangan dinyatakan valid.

Hasil uji untuk pernyataan variabel keputusan pengguna financial technology () sebanyak 5
pernyataan diperoleh nilai Sig <Alpha (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan
variabel keputusan pengguna financial technology (Y) dinyatakan valid.

2) Uji Reliabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha Keterangan

Cronbach
Pengetahuan Keuangan (X1) 0.800 Sangat Tinggi
Perilaku Keuangan (X2) 0.851 Sangat Tinggi
Sikap Keuangan (X3) 0.820 Sangat Tinggi
Keputusan Pengguna Fintech (Y) 0.885 Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 5. hasil uji reliabilitas dengan nilai cronbach’s alpha menunjukkan semua
variabel reliabel. Nilai tertinggi yaitu pada variabel keputusan pengguna fintech dengan nilai sebesar
0,885 dengan tingkat reliabel sangat tinggi. Nilai cronbach’s alpha terendah yaitu variabel pengetahuan
keuangan (X1) dengan nilai sebesar 0,800 dengan tingkat reliable sangat tinggi.

Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 150
Mean .0000000

Normal Parameters®®

Most Extreme

Differences

Std. Deviation
Absolute

Positive

.34480105
.065
.039

Negative -.065
Test Statistic .065

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4
Sumber: Hasil data diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 6. hasil uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov smirnov diketahui
nilai signifikasi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Pengetahuan Keuangan (X1) 0.468 2.137
Perilaku Keuangan (X2) 0.515 1.943
Sikap Keuangan (X3) 0.622 1.607

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 7. hasil uji multikolinearitas menggunakan metode Tolerance dan VIF diketahui
tidak terjadi interkorelasi antar variabel independent. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak ada gejala multikoliniearitas

3) Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig
Pengetahuan Keuangan (X1) 0.185
Perilaku Keuangan (X2) 0.846
Sikap Keuangan (X3) 0.098

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 8. hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser diketahui tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas karena nilai signifikasi > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi linear baik.

C. Hasil Uji Hipotesis

Tabel 9. Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan dan
Sikap Keuangan terhadap Keputusan Pengguna Fintech Dana di DK Jakarta

Variabel Koefisien thitung Sign
Konstanta .795 2.665 .009
Pengetahuan Keuangan | .388 4.286 .000
Perilaku Keuangan .197 2.739 .007
Sikap keuangan .266 3.523 .001
R? 0,518

Fhitung 52,379 0,000

Berdasarkan tabel 9. Pengaruh pengetahuan keuangan, perilaku keuangan dan sikap keuangan
terhadap keputusan pengguna fintech Dana di DKI Jakarta terlihat dari hasil uji F simultan berdasarkan
nilai signifikasi diketahui nilai signifikasi sebesar 0,000 atau <0,05, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan keuangan (X1), perilaku keuangan (X2) dan sikap keuangan (X3) secara simultan
berpengaruh terhadapan keputusan pengguna fintech (Y). Nilai R2 diketahui sebesar 0,518, hal ini
mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1, X2 dan X3 menjelaskan pengaruh terhadap variabel Y
sebesar 0,518 atau 51,8%. Sedangkan sisanya 48,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang berasal
dari luar variabel yang diteliti.

Dalam hasil uji t diperoleh angka Ttabel Sebesar 1,976, yang didapatkan dari perhitungan sebagai berikut
Ttabel = (a/2 . n-k-l)
=(0,05/2 : 150-3/1)
= (0,025 : 146)
=1.976
a. Pengaruh X1 terhadap Y
Variabel Pengetahuan Keuangan memiliki thitung > ttabel, yaitu 4.286 > 1,976 dan taraf signifikasi
sebesar 0,009 < 0,05. Hal tersebut berarti secara parsial dan secara signifikan variabel X1
berpengaruh terhadap variabel Y.
b. Pengaruh X2 terhadap Y
Variabel Perilaku Keuangan memiliki thitung > ttabel, yaitu 2.739 > 1,976 dan taraf signifikasi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut berarti secara parsial dan secara signifikan variabel X2
berpengaruh terhadap variabel Y.
c. Pengaruh X3 terhadap Y
Variabel Sikap Keuangan memiliki thitung > ttabel, yaitu 3.523 > 1,976 dan taraf signifikasi sebesar
0,001 < 0,05. Hal tersebut berarti secara parsial dan secara signifikan variabel X3 berpengaruh
terhadap variabel Y.

Dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = B0+ BIX1 +B2X2 + P3X3 + ¢
Y =0.795 + 0.388X1 + 0.197X2 + 0.266X3 + ¢

Dari persamaan diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta keputusan pengguna (Y) sebesar 0,795 menyatakan jika variabel X1, X2, X3 sama
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dengan nol yaitu pengetahuan keuangan, perilaku keuangan dan sikap keuangan. Maka variabel
keputusan pengguna adalah sebesar 0,795 atau 79,5%.

Koefisien X1 sebesar 0,388 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X1 (pengetahuan
keuangan) sebesar 1% maka keputusan pengguna meningkat sebesar 0,388 (38,8%) atau sebaliknya
setiap terjadi penurunan variabel X1 (pengetahuan keuangan) sebesar 1% maka keputusan pengguna
menurun sebesar 0,388 (38,8%).

Koefisien X2 sebesar 0,197 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X2 (perilaku keuangan)
sebesar 1% maka keputusan pengguna meningkat sebesar 0,197 (19,7%) atau sebaliknyasetiap
terjadi penurunan variabel X1 (perilaku keuangan) sebesar 1% maka keputusan pengguna menurun
sebesar 0,197 (19,7%).

Koefisien X3 sebesar 0,266 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X3 (sikap keuangan)
sebesar 1% maka keputusan pengguna meningkat sebesar 0,266 (26,6%) atau sebaliknya setiap
terjadi penurunan variabel X1 (perilaku keuangan) sebesar 1% maka keputusan pengguna menurun
sebesar 0,266 (26,6%)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan, perilaku keuangan dan sikap
keuangan berpengaruh terhadap keputusan pengguna fintech .

Pembahasan

1)

2)

3)

Pengaruh Pengetahuan Keuangan dengan Keputusan Pengguna Fintech

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Keuangan berpengaruh secara signifikan
terhadap Keputusan Pengguna Fintech DANA di DKI Jakarta. Hasil penelitian ini sesuaidengan
penelitian yang dilakukan oleh Jefri & Wiyanto (2020) yang menunjukkan bahwa faktor pengetahuan
keuangan berpengaruh terhadap financial technology (studi kasus pengguna Go-pay diDKI Jakarta)
dan hasil penelitian Herlinawati & Krisnawati (2021) yang menunjukkan bahwa financial knowledge
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan financial technolgy (studi kasus
pengguna OVO di Kota Bandung). Hal ini menunjukkan pengetahuankeuangan mempengaruhi
secara signifikan terhadap keputusan pengguna fintech di masyarakat.

Semakin tinggi pengetahuan keuangan, maka individu akan lebih mampu menggunakan
produk dan layanan jasa keuangan dengan baik. Hal ini dapat diartikan, semakin tinggi pengetahuan
keuangan yang dimiliki seseorang maka akan membuat individu tersebut lebih bijak dan waspada
dalam melakukan pengelolaan keuangan mereka di masa depan.

Pengaruh Perilaku Keuangan dengan Keputusan Pengguna Fintech

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perilaku Keuangan berpengaruh secara positif
signifikan terhadap Keputusan Pengguna Fintech DANA di DKI Jakarta. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jefri & Wiyanto (2020) yang menunjukkan bahwa faktor
perilaku keuangan berpengaruh terhadap financial techology (studi kasus pengguna Go-pay di DKI
Jakarta) dan hasil penelitian Indahyani (2021) yang menunjukkan bahwa financial behaviour
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan dompet digital (studi kasus
mahasiswa pengguna Shopeepay di Universitas Pendidikan Ganesha). Hal ini menunjukkan perilaku
keuangan mempengaruhi secara signifikan terhadap keputusan pengguna fintech di masyarakat.

Menurut Hasibuan (2018), Individu dengan perilaku keuangan yang baik akan menunjukan
tingkat kepuasan yang lebih tinggi karena perilaku keuangan yang baik mendorong seseorang dalam
mengendalikan kondisi keuangan yang lebih baik. Hal ini menandakan bahwa seseorang harus
memiliki literasi keuangan yang baik agar terhindar dari perilaku keuangan yang tidak bertanggung
jawab.

Pengaruh Perilaku Keuangan dengan Keputusan Pengguna Fintech

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap Keuangan berpengaruh secara signifikan
terhadap Keputusan Pengguna Fintech DANA di DKI Jakarta. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jefri & Wiyanto (2020) yang menunjukkan bahwa faktor sikap
keuangan berpengaruh terhadap financial techology (studi kasus pengguna Go-pay di DKI Jakarta)
dan hasil penelitian Selian (2020) yang menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh positif

dan signifikan terhadap financial management behavior (studi kasus mahasiswa Fisip Universitas
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Sumatera Utara yang menggunakan fintech). Hal ini menunjukkan sikap keuangan mempengaruhi
secara signifikan terhadap keputusan pengguna fintech di masyarakat.

Menurut Amanah et al., (2016) pikiran, pendapat dan penilaian yang dimiliki seseorang
terhadap kondisi keuangan pribadinya akan berdampak pada tindakan yang akan dilakukan oleh
individu tersebut. Sikap keuangan berpengaruh terhadap masalah keuangan seperti terjadinya
tunggakan pembayaran dan kurangnya penghasilan untuk memenuhi kebutuhan. Pemikiran jangka
pendek, boros serta tidak adanya kemauan untuk menabung merupakan faktor-faktor sikap yang
dapat menimbulkan masalah keuangan. Dengan sikap keuangan yang lebih baik maka akan lebih
baik pula individu dalam mengambil keputusan yang terkait pengelolaan keuangannya.

Dari 3 variabel bebas, pengetahuan keuangan (X1) adalah variabel yang paling berpengaruh
terhadap keputusan pengguna fintech (). Hal tersebut teruji secara parsial dalam uji t bahwa pengetahuan
keuangan memiliki nilai lebih besar dibandingkan variabel perilaku keuangan (X2) dan sikap keuangan
(X3). Nilai sig pada variabel pengetahuan keuangan juga memiiki nilai lebih kecil dibanding variabel
lainnya. Oleh karena itu dapat dikatakan variabel X1 (pengetahuan keuangan) memiliki pengaruh paling
besar terhadap Y (keputusan pengguna fintech).

Penggunaan layanan keuangan digital berkembang pesat. Hal ini dikarenakan mudahnya
pengambilan keputusan menggunakan fintech dalam bidang pembayaran, sehingga membuat seseorang
menjadi konsumtif karena mereka dapat dengan mudah mengeluarkan uangnya karena tidak merasa
mengeluarkan uang secara fisik. Oleh karena itu perlunya edukasi terhadap masyarakat dalam
meningkatkan literasi keuangan yang dimiliki dengan tujuan dapat menumbuhkan rasa lebih percaya
masyarakat terhadap layanan yang dipakai dan terhindar dari kejahatan digital. Selain itu, bagi PT. Espay
Debit Indonesia Koe untuk meminimalisir adanya sistem error ataupun tindak kecurangan saat
bertransaksi digital dapat dilakukan dengan meningkatkan sistem informasi dan keamanan yang ada pada
aplikasi DANA.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Secara parsial pengetahuan finansial (financial knowledge) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan para pengguna financial technology (fintech) DANA di DKI Jakarta.

2) Secara parsial perilaku finansial (financial behaviour) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan para pengguna financial technology (fintech) DANA di DKI Jakarta.

3) Secara parsial sikap finansial (financial attitude) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan para pengguna financial technology (Fintech) DANA di DKI Jakarta.

B. Saran
1. Teoritis
Bagi Peneliti Selanjutnya: Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan
variabel lain untuk perilaku pengguna Financial Technology (fintech) seperti perencanaan keuangan,
sosial, demografi, lotus of control, inklusi keuangan, financial satisfaction sebagai variabel
independen. Karena, dalam penelitian ini masih terdapat 49% dari faktor-faktor lain yang
mempengaruhi keputusan pengguna. Namun, jika peneliti tertarik dengan topik yang sama dapat
mengembangkan dengan menambah jumlah responden agar hasil yang diperoleh lebih
mencerminkan kondisi pengguna Financial Technology (Fintech) di DKI Jakarta. Tidak hanya di
DKI Jakarta, tetapi dapat ditambahkan perkembangan terbaru keputusan menggunakan fintech di
kota-kota lain. Hal tersebut bertujuan agar penelitian yang akan datang lebih sempurna.
2. Praktis
a) Bagi PT. Espay Debit Indonesia Koe: Diharapkan dapat memberikan edukasi kepada
pengguna aplikasi DANA mengenai pengetahuan keuangan. Berdasarkan data hasil penelitian,
variabel paling besar pengaruhnya ada pada variabel pengetahuan keuangan. Oleh karena dalam
meningkatkan kualitas aplikasi DANA, PT. Espay Debit Indonesia Koe dapat mengadakan
seminar dan workshop mengenai literasi akan pengetahuan keuangan serta dapat terus
berinovasi dalam hal m-payment agar masyarakat semakin tahu manfaat dan fasilitas yang
disediakan oleh aplikasi buatan anak negeri ini.
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b) Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK): Diharapkan dapat lebih mengkaji dan mempelajari
perkembangan fintech dan menyiapkan peraturan serta strategi pengembangannya. OJK juga
diharapkan dapat memberi kontribusi secara langsung dalam mengatasi permasalahan literasi
keuangan yang masih rendah di Indonesia serta dapat memberikan strategi jangka pendek
maupun jangka panjang dengan melakukan kerjasama ke berbagai lapisan masyarakat terutama
pengguna fintech.

c) Bagi Pengguna Financial Technology (Fintech): Berdasarkan data hasil penelitian, skor
terendah ada pada variabel perilaku keuangan dan sikap keuangan. Sehingga penting bagi
pengguna fintech untuk dapat membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang baik dan
menciptakan kesadaran serta sikap yang bijak diantaranya dengan membuat catatan dan skala
prioritas terlebih dahulu. Selain itu, pengguna fintech juga diharapkan loyal dan tetap
menggunakan Financial Technology (Fintech) dengan bijak sehingga manfaat dan keuntungan
menggunakan fintech didapat secara maksimal.
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